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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis wacana tentang pelecehan siswi SMP 

menggunakan teori sara mills pada media berita CNN Indonesia dan detikNews. Wacana 

merupakan bentuk bahasa terlengkap yang terdiri dari karangan, paragraf, kalimat, atau kata yang 

lengkap dengan isi yang dapat dipahami oleh pembaca atau pendengar baik dalam wacana tulis 

maupun wacana lisan. Pelecehan seksual merupakan tindak kekerasan atau pelecahan baik itu 

terhadap perempuan atau laki-laki. Menurut KBBI media meruapakan alat (sarana) komunikasi 

untuk menyampaikan informasi. Pada teori Sara Mills ini terdapat 2 konsep yaitu pertama posisi 

subjek-objek, dan kedua posisi penulis-pembaca. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualititaf. Metode kualitatif yaitu metode yang tujuannya untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan data-data yang didapat, dan data tersebut tidak berisi angka-

angka. Pelecehan bisa terjadi karena ada sebabnya, saran dari pelecahan bisa ke anak-anak, remaja, 

dan dewasa baik perempuan maupun laki-laki. Pelecahan ini bisa berupa berhubungan layaknya 

suami istri, perilaku yang tidak senonoh seperti, meraba mencolek, memeluk, mencium, atau 

ungkapan yang tidak pantas untuk diungkapkan. Maka dari itu hindarilah hal-hal yang akan 

mengandung unsur orang untuk dijadikan pelecehan.  

Kata kunci : Wacana, Pelecehan Teori Sara Mills, Media Berita 

PENDAHULUAN 

Pelecehan seksual sering terjadi pada perempuan, baik itu yang masih anak-anak, remaja, 

dan dewasa. Di media-media berita banyak sekali yang memberitakan tentang pelecehan seksual. 

Pada tindakan pelecehan seksual ini ada yang menggunakan verbal atau fisik. Pelecehan seksual 

ini bisa berdapak pada psikologis dan bisa mengakibatkan trauma. Apalagi yang terjadi pada anak-
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anak itu pasti menimbulkan trauma yang mendalam. Di Indonesia untuk menangani kasus 

pelecehan kadang sulit ditangani secara hukum, ada yang dipersulit ketika melapor, atau ada yang 

sudah melapor tetapi cara penyelesaiannya lama untuk menyelidikinya. 

Wacana merupakan bentuk bahasa terlengkap yang terdiri dari karangan, paragraf, kalimat, 

atau kata yang lengkap dengan isi yang dapat dipahami oleh pembaca atau pendengar baik dalam 

wacana tulis maupun wacana lisan. Menurut (Chaer, 2007:267) wacana adalah satuan bahasa yang 

lengkap, sehingga dalam hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau berarti 

terdapat konsep, gagasan, pikiran, atau ide yang utuh, yang biasa dipahami oleh pembaca (dalam 

wacana tulis) atau pendengar (dalam wacana lisan). Sebagai satuan gramatikal yang tertinggi atau 

terbesar, wacana itu dibentuk dari kalimat atau kalimat-kalimat yang memenuhi persyaratan 

gramatikal dan persyaratan kewacanaan lainnya. 

Pelecehan seksual merupakan tindak kekerasan atau pelecahan baik itu terhadap 

perempuan atau laki-laki. Banyak kasus pelecehan perempuan dari pada laki-laki. Sebuah sistem 

tata nilai yang menganggap perempuan lebih lemah dan kurang penting daripada laki-laki 

menyebabkan kekerasan dan pelecehan seksual terhadap mereka. Tindakan pelecehan ini banyak 

sekali macamnya seperti berhubungan layaknya suami istri, perilaku yang tidak senonoh seperti 

,meraba mencolek, memeluk, mencium, atau ungkapan yang tidak pantas untuk diungkapkan. 

Media merupakan sarana yang digunakan atau suatu alat untuk menyampaikan informasi 

atau pesan kepada manusia, baik informasi secara tulis maupun lisan. Banyak media berita yang 

memberitakan isu-isu terhangat dan terpercaya. Menurut KBBI media meruapakan alat (sarana) 

komunikasi untuk menyampaikan informasi. Penulis disini menggunakan dua media yaitu media 

CNN Indonesia dan detikNews. Media CNN Indonesia  yang dimana media ini merupakan media 

berita televisi nasional yang memuat berita-berita yang terpercaya dan tentunya terhangat. 

Sedangkan, media detikNews merupakan situs web berita yang ada di Indonesia dan memuat isu-

isu berita yang hangat dan terpercaya. 

Teori Sara Mills merupakan teori feminisme atau teori yang berhubungan dengan 

penggambaran perempuan dalam suatu teks. Pada teori Sara Mills ini terdapat 2 konsep yaitu 

pertama posisi subjek-objek, dan kedua posisi penulis-pembaca. Menurut (Rini Haryani, 

2022:383) teori Sara Mills berfokus pada wacana feminisme, yang menggambarkan bagaimana 

posisi perempuan diekspresikan dalam teks. Hal ini dilakukan karena banyak berita-berita akhir 

ini berfokus pada perempuan sebagai subjek cerita. Penindasan perempuan dilihat sebagai akibat 

dari struktur patriarki yang mendarah daging di masyarakat. 
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Sara Milss memprioritaskan bagaimana aktor diposisikan dalam teks, yang mana dalam 

penelitian ini adalah posisi perempuan. Posisi aktor dilihat sebagai 

bentuk pensubjekan seseorang, di mana suatu pihak berposisi sebagai penafsir 

sedangkan pihak yang lain berperan menjadi objek yang ditafsirkan. Pada analisis ini terdapat 

beberapa hal penting yang harus diperhatikan yakni, bagaimana aktor sosial pada teks berita 

tersebut diposisikan dalam pemberitaan, siapa pihak yang diposisikan sebagai penafsir pada teks 

untuk memaknai peristiwa, serta apa akibatnya. Selanjutnya, bagaimana pembaca diposisikan 

dalam teks berita. Teks berita pada konsep ini dimaknai sebagai hasil negosiasi antara penulis dan 

pembaca. Dapat juga bermakna khalayak macam apa yang diimajinasikan oleh penulis untuk 

ditulis dalam teks berita 

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya ialah penelitian yang 

dilakukan oleh Della Sofia dengan judul "analisis wacana kekerasan seksual terhadap perempuan 

(studi pemberitaan pada majalah tempo.co dan sonora.id)”. Pada hasil pembahasan posisi subjek 

objek, posisi subjek dari kedua majalah tersebut yaitu sama-sama dari penulisnya sendiri tetapi 

dalam majalah Tempo terdapat orang ketiga, dan objek dari kedua nya yaitu korban dari kekerasan 

seksual itu sendiri. Dilihat juga dari posisi penulis pembaca, posisi penulis dalam kedua media 

tidak ada sama sekali yang menyudutkan pihak yang lemah atau yang menjadi korban. Dalam 

penggambaran yang diceritakan dari kedua berita tersebut juga terbilang biasa saja. 

Adapun penelitian lainnya dari Siti dengan judul "analisis wacana sara mills tentang 

kekerasan perempuan dalam rumah tangga studi terhadap pemberitaan media kumparan". Pada 

hasil penelitian ini penerapan analisis wacana kritis model saranials yang lebih menekankan pada 

konsep feminisme saling ada kaitannya dengan kesetaraan pria dan wanita dalam berbagai aspek 

kehidupan, perempuan harus mendapatkan perlakuan yang pantas serta memperoleh kesetaraan 

yang sama dengan laki-laki baik itu dari segi pendidikan, politik, maupun lingkungan keluarga, 

bahkan dari aspek pemberitaan media yang harus menyetarakan pemberitaan perempuan 

sebagaimana mestinya. 

Adapun penelitian yang relevan dari Rini Haryani dengan judul "analisis wacana kritis 

sarra mills berita guru mengaji di Aceh Utara diduga berkali-kali perkosa santri usia 15 tahun". 

Pada hasil penelitian ini Berita yang terlihat ialah deskripsi subjek dan objek cerita. Karena pada 

peristiwa tersebut diceritakan dari perspektif laki-laki. Dan tentunya di daerah bahwa perempuan 

selalu dijadikan objek dalam pemberitaan dianggap dan digambarkan secara negatif. Dari analisis 

tersebut ditemukan perspektif yang menampilkan posisi wanita yang lemah.  Pada berita tersebut 
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tidak memunculkan nama korban tetapi hanya menyampaikan inisialnya saja dan ada posisi yang 

memperkuat pelaku di mana belum boleh dituduh sebagai pelaku pemerkosaan. 

Penelitian ini, peneliti mencoba untuk mendeskripsikan hasil analisis wacana tentang 

pelecehan siswi SMP menggunakan teori sara mills pada media berita CNN Indonesia dan 

detikNews dengan metode deskriptif kualitatif. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 

mendeskripsikan analisis wacana tentang pelecehan siswi SMP menggunakan teori sara mills 

pada media berita CNN Indonesia dan detikNews. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualititaf. 

Metode kualitatif yaitu metode yang tujuannya untuk menganalisis dan mendeskripsikan data-data 

yang didapat, dan data tersebut tidak berisi angka-angka. Menurut Nana Syaodih (2011: 73), 

penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena- 

fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan 

mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Adapun langkah langkah dalam 

pengumpulan data penelitian ini yaitu, (1) mencari berita-berita yang termasuk ke dalam teori sara 

mills, atau yang berhubungan dengan feminisme. (2) berita yang didapat yaitu dari media CNN 

Indonesia dan detikNews, wacananya tentang pelecehan siswi SMP. (3) memberi tanda pada 

wacana yang termasuk ke dalam teori sara mills. (4) mengelompokkan data wacana berita tersebut 

sesuai dengan posisi subjek-objek dan posisi penulis-pembaca. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Posisi Subjek-Objek pada Berita CNN Indonesia dan detikNews 

1. Posisi Subjek-Objek pada Berita CNN Indonesia 

 

Siswi SMP Diduga Dilecehkan Pejabat di Jaksel 

Jakarta, CNN Indonesia - Seorang siswi SMP berinisial S (14) diduga menjadi 

korban pelecehan seksual oleh seorang pejabat di daerah Kebayoran Lama, Jakarta 

Selatan. Kasus dugaan pelecehan seksual ini telah dilaporkan ke pihak berwajib pada 

bulan Maret silam. Laporan terdaftar dengan nomor LP/B/822/III/2023/SPKT/Polres 

Metro Jaksel/Polda Metro Jaya tertanggal 16 Maret 2023. 

"Pencabulan ini dilakukan oleh diduga dilakukan oleh salah satu oknum pejabat di 

negara ini," kata paman sekaligus kuasa hukum korban, Achmad Rulyansyah kepada 
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wartawan, Jumat (27/10). Kendati demikian, Achmad tak membeberkan sosok pejabat 

yang dimaksud. Dalihnya, karena kasus ini masih diusut kepolisian. 

Posisi Subjek : Posisi Subjek adalah 

Jurnalis berita dan orang ketiga. Dalam 

media berita CNN Indonesia posisi 

subjek adalah Achmad Rulyansyah 

sebagai paman dan kuasa hukum dari 

korban tersebut. Karena, dia yang 

menceritakan peristiwa kejadian itu 

kepada wartawan. 

Posisi Objek : Posisi Objek adalah sebagai 

Objek penceritaan atau yang sedang 

diceritakan. Dalam media berita CNN 

Indonesia posisi objek adalah korban itu 

sendiri yang tidak disebutkan namanya 

tetapi berinisial S umur 14 tahun. Seorang 

siswi SMP yang diduga mengalami 

pelecehan oleh pejabat di Jakarta Selatan. 

2. Posisi Subjek-Objek pada Berita detikNews 

Siswi SMP di Jaksel Diduga Dicabuli Pejabat, Keluarga Minta Pelaku 

Ditangkap 

Jakarta - Siswi SMP di Jakarta Selatan (Jaksel) berusia 14 tahun diduga dilecehkan 

seorang pejabat yang juga masih kerabat korban, yakni pria 55 tahun. Korban 

mengalami trauma. Kuasa hukum sekaligus paman korban Achmad Rulyansyah 

mengatakan awalnya korban tidak pernah cerita soal dugaan pelecehan seksual yang 

terjadi. Namun, pihak keluarga menyadari korban mengalami penurunan nilai di 

sekolahnya. 

"Pertama yang sudah saya lihat jelas, nilai ujiannya tiga, dua, empat. Sudah pasti 

anjlok. Kedua, pergaulan dia sama teman laki agak sedikit berkurang. Artinya ada rasa 

trauma. Ketiga, yang bikin miris hati saya, ketika psikiater menyampaikan ke saya, 

bahwa keponakan kandung saya saja, mulai sekarang sudah takut sama saya. Ini yang 

jadi PR, makanya saya bilang, ini orang kayak gini, jangan dilindungi," kata Achmad 

kepada wartawan di Polres Metro Jakarta Selatan, Jumat (27/10/2023). 

Posisi subjek : Posisi Subjek adalah 

Jurnalis berita dan orang ketiga. Pada 

berita detikNews posisi subjek adalah 

paman sekaligus kuasa hukum yang 

bernama Achmad Rulyansyah. Karena, 

dia yang mengatakan kepada wartawan 

di Polres Metro Jakarta Selatan.  

Posisi objek : Posisi Objek adalah sebagai 

Objek penceritaan atau yang sedang diceritakan. 

Pada berita detikNews posisi objek adalah 

korban itu sendiri, dalam berita tersebut 

hanya di sebutkan usianya saja yaitu berusia 

14 tahun. Korban itu seorang siswi SMP di 

Jakarta Selatan diduga dilecehkan pejabat 

pria berusia 55 tahun, dan pejabat itu masih 

saudara korban . 
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B. Analisis Posisi Penulis-Pembaca pada Berita CNN Indonesia dan detikNews 

1. Posisi Penulis-Pembaca pada Berita CNN Indonesia 

"Karena ini masih proses penyelidikan, saya belum bisa menyebutkan lembaganya apa. 

Namun nanti pada saat proses penyidikan mungkin baru saya ungkap, karena ada asas 

praduga," ujarnya. Achmad menyebut dugaan pelecehan seksual itu tak sampai pada 

hubungan intim. Namun, kata dia, sempat terjadi sentuhan fisik antara korban dengan 

terlapor. 

"Si korban memang tidak sampai bersetubuh. Namun sempat hampir dilakukan 

persetubuhan. Korban ini sempat dicium, sempat dipeluk ditindih kemudian juga sempat 

dimasukkan ke dalam kamar, dirayu dan akhirnya korban sempat lari dan meminta 

pertolongan kakaknya," tuturnya. Dalam kasus ini, terlapor disebut sudah pernah 

dimintai keterangan oleh pihak kepolisian. Namun, kata Achmad, kasus ini tak kunjung 

tuntas. 

Achmad pun berharap pihak kepolisian bisa segera mengungkap kasus ini. Termasuk 

menetapkan tersangka dalam perkara ini. 

"Sudah delapan bulan lamanya, proses tersebut masih dalam proses lidik (penyelidikan), 

belum juga dilakukan gelar perkara. Untuk itu, guna mengedepankan hak anak 

sebagaimana UU Perlindungan Anak, untuk itu kami bersurat dan memohon kepada 

Kapolres," pungkasnya. 

CNNIndonesia.com sudah mencoba menghubungi Kasat Reskrim Polres Metro Jakarta 

Selatan AKBP Bintoro terkait kasus ini, namun belum mendapat respons. Kapolres 

Jakarta Selatan Kombes Ade Ary Syam Indradi juga belum merespons saat dihubungi 

melalui pesan singkat. 

Link : https://www.cnnindonesia.com/nasional/20231027190130-12-1016897/siswi-

smp-diduga-dilecehkan-pejabat-di-jaksel 

Posisi penulis : Posisi penulis ialah penulis 

berita atau jurnalistik yang memposisikan 

dirinya sendiri sebagai penulis, dan 

keterangannya bisa didapatkan dari orang 

yang bercerita. Dalam media berita CNN 

Indonesia posisi penulis tidak menyebutkan 

nama penulisnya secara langsung. Penulis 

juga menyebutkan inisial nama korban dan 

umurnya yaitu berinisial S (14), untuk 

pelaku disamarkan dengan nama pejabat 

Jaksel dan masih saudara dari korban. Dan 

media CNN Indonesia juga mencoba 

Posisi pembaca : Posisi pembaca ialah 

suatu teks berita yang disebarluaskan 

dimasyarakat. Untuk membaca berita 

tersebut dihanya perempuan saja tetapi 

laki-laki juga bisanya membacanya. Pada 

saat membaca berita itu pembaca juga bisa 

merasakan apa yang terjadi pada korban. 

Korban belum sampai bersetubuh, tetapi 

korban sempat dicium, dipeluk, ditindih, 

dirayu, dan sempat dimasukan ke kamar, 

sampai akhirnya korban berlari untuk 

meminta pertolongan pada kakaknya, ini 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20231027190130-12-1016897/siswi-smp-diduga-dilecehkan-pejabat-di-jaksel
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20231027190130-12-1016897/siswi-smp-diduga-dilecehkan-pejabat-di-jaksel
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menghubungi Kasat Reskrim Polres Metro 

Jakarta Selatan terkait dengan kasus ini, 

tetaapi belum mendapatkan respon. 

penuturan dari paman korban sekaligus 

kuasa hukumnya. 

2. Posisi Penulis-Pembaca pada Berita detikNews 

Achmad mengaku sudah melayangkan laporan sebanyak 3 kali sejak Maret 2023 ke 

Polres Metro Jakarta Selatan. Terlapor juga sudah sempat dipanggil sekali. 

"Dipanggil sudah. Satu kali sebagai terlapor ya. Dipanggil sekali, kemudian kemarin 

mau direncanakan gelar perkara, kemudian diperiksa lagi saksi a de charge, kemudian 

akan diperiksa lagi yang namanya RT. Saya bertanya, korelasinya RT apa? Kan nggak 

ada. Ditanya tahu apa nggak, nggak tahu. Cuma paling bener nggak itu rumahnya. Kalau 

memang rumahnya di situ lihat saja KTP-nya, kan jelas," katanya. 

"Makanya saya bingung untuk menyelesaikan, ini kok 8 bulan kenapa. Masih di selidiki, 

saya sudah bersurat 3 kali," tambahnya. 

Ia menuturkan pihaknya juga sudah menyerahkan bukti-bukti berupa foto dan 

keterangan saksi. Namun hingga kini pihak polisi belum menaikkan kasus tersebut ke 

tahap penyidikan. 

"Bukti kuat itu jelas foto, artinya terlapor dan korban memang posisinya lagi dilecehkan 

atau dipeluk. Kemudian lapor bukti yang kedua keterangan saksi. Makanya saya bilang 

tadi kan, UUD Nomor 12 Tahun 2002 jelas, cukup keterangan korban dan bukti 

ditambah keyakinan hakim sudah selesai," tuturnya. 

Achmad meminta pihak kepolisian memproses kasus ini dan dapat mengedepankan 

perlindungan hukum terhadap anak. 

"Mudah-mudahan tidak ada intervensi. Saya berharap Polres Jakarta Selatan kita 

percaya," imbuhnya. Dihubungi, Wakasat Reskrim Polres Metro Jakarta Selatan 

Kompol Henrikus Yossi mengatakan pihaknya akan mengecek terlebih dahulu terkait 

laporan tersebut. 

"Kami cek dahulu ke Unit PPA," kata Yossi saat dihubungi terpisah. 

 

Link : https://news.detik.com/berita/d-7006021/siswi-smp-di-jaksel-diduga-dicabuli-

pejabat-keluarga-minta-pelaku-ditangkap 

Posisi penulis : Posisi penulis ialah 

penulis berita atau jurnalistik yang 

memposisikan dirinya sendiri sebagai 

penulis, dan keterangannya bisa 

didapatkan dari orang yang bercerita. 

Penulis dalam berita ini menyebutkan 

Posisi pembaca : Posisi pembaca ialah suatu 

teks berita yang disebarluaskan 

dimasyarakat. Berita ini bisa dibaca oleh 

laki-laki dan perempuan. Pembaca bisa 

membayangkan betapa traumanya korban, 

ini berdampak pada nilai sekolah yang 

https://news.detik.com/berita/d-7006021/siswi-smp-di-jaksel-diduga-dicabuli-pejabat-keluarga-minta-pelaku-ditangkap
https://news.detik.com/berita/d-7006021/siswi-smp-di-jaksel-diduga-dicabuli-pejabat-keluarga-minta-pelaku-ditangkap
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namanya yaitu Annisa Aulia Rahim. 

Penulis disini hanya menyebutkan usia 

dari korban yaitu 14 tahun, dan untuk 

pelaku juga disamarkan dengan pria 

berusia 55 tahun dan masih kerabat 

korban. Adanya bukti foto korban yang 

sedah dilecehkan atau dipeluk, 

kemudian foto tersebut sudah diberikan. 

menurun, dan pertemanan dengan laki-laki 

pasti agak berkurang.  

 

KESIMPULAN 

Pelecehan bisa terjadi karena ada sebabnya, saran dari pelecahan bisa ke anak-anak, 

remaja, dan dewasa baik perempuan maupun laki-laki. Pelecahan ini bisa berupa berhubungan 

layaknya suami istri, perilaku yang tidak senonoh seperti, meraba mencolek, memeluk, mencium, 

atau ungkapan yang tidak pantas untuk diungkapkan. Maka dari itu hindarilah hal-hal yang akan 

mengandung unsur orang untuk dijadikan pelecehan. Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian analisis wacana tentang pelecehan seksual siswi SMP 

menggunakan teori Sara Mills pada media berita CNN Indonesia dan detikNews, pada posisi 

subjek-objek dari kedua berita tersebut, posisi subjek dari berita CNN Indonesia dan detikNews 

adalah penulis atau jurnalistik dan paman sekaligus kuasa hukum dari korban yang bernama 

Achmad Rulyansyah. Sedangkan posisi objek dari berita CNN Indonesia dan detikNews adalah 

korban itu sendiri, yaitu siswi SMP di Jakarta Selatan yang berinisial S berumur 14 tahun. 

Pada posisi penulis- pembaca, posisi penulis pada berita CNN Indonesia tidak disebutkan 

namanya sedangkan detikNews disebutkan namanya yaitu Annisa Aulia Rahim, tetapi dalam 

kedua berita tersebut penulis tidak memihak atau pilih kasih untuk korban maupun pelaku. Posisi 

pembaca dari berita CNN Indonesia dan detikNews  untuk masyarakat dan bisa dibaca oleh laki-

laki dan perempuan, pembaca juga bisa merasakan apa yang dirasakan oleh korban dengan 

membaca berita tersebut. Bagaimana korban bisa dilecehkan, korban belum sempat bersetubuh 

tetapi sudah dijamah atau sempat dicium, dipeluk, ditindih, dan dirayu. 
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